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ABSTRAK

HUBUNGAN JUMLAH ANAK, NILAI ANAK, DAN TINGKAT
PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP KECENDERUNGAN

ORANG TUA MENIKAHKAN ANAK PADA USIA DINI
(Studi pada Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo

Kabupaten Pringsewu)

Oleh
Isnaini Apritasari

Jumlah pernikahan usia muda di Indonesia tergolong tinggi, yaitu
menempati ranking 37 dan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja
(BKKBN, 2012). Menurut Indriani   & Nodia   (2016) jumlah remaja yang
sudah memiliki anak mencapai 48 dari 1000 remaja, jumlah tersebut tidak
sesuai dengan target Rencana Pembangunan Jangka  Menengah Nasional
(RPJM) 2015 dalam upaya menekan angka pernikahan usia muda yaitu 38
per 1000 remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah
anak, nilai anak dan tingkat pendidikan orang tua terhadap kecenderungan orang
tua menikahkan anak pada usia dini. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan populasi sebanyak 1267 KK dan pengambilan sampel
menggunakan sampling aksidental sebanyak 100 responden.Teknik pengambilan
data menggunakan kuesioner dengan bantuan program SPSS 21. Uji yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel adalah uji korelasi rank
spearman.

Hasil penelitian dengan uji korelasi rank spearman menunjukkan terdapat
hubungan yang  positif dan cukup kuat antara jumlah anak terhadap
kecenderungan orang  tua mneikahkan anak pada usia dini sebesar 0,420.
Terdapat hubungan yang lemah dan negatif antara nilai anak terhadap
kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini sebesar
0,397. Terdapat hubungan yang cukup kuat dan negatif antara tingkat pendidikan
orang tua terhadap kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini
sebesar 0,610.

Kata Kunci: Jumlah anak, nilai anak, tingkat pendidikan, pernikahan usia dini.
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ABSTRACT

RELATIONSHIP NUMBER OF CHILDREN, CHILDREN VALUES,
AND EDUCATION LEVELS OF PARENTS ON THE TREND OF

PARENTS TO MARRY CHILDREN IN EARLY AGE

(Study on Tulungagung Village, Gadingrejo Sub- district
Pringsewu District)

By
Isnaini Apritasari

The number of marriages in Indonesia is high, ranking 37 and the second
highest in ASEAN after Cambodia (BKKBN, 2012). A ccording to
Indriani&Nodia (2016) the number of teenagers who already have children
reached 48 out of 1000 adolescents, the number is inconsistent with the target of
the 2015 National Medium Term Development Plan (RPJM) in an effort to
increase the age of marriage age 38 of 1000 teenagers. This study aims to
determine the relationship the number of parents to young people at an early age.
This study uses quantitative methods with population of 1267 families and
sampling using accidental sampling as much as 100 respondents. Data collection
techniques using questionnaires with the help of SPSS 21.Data analysis technique
used to determine the relationship between variables is a rank spearman test.

The results of this study with rank spearman test showed a positive
and strong relationship between the  number of children against the tendency
of parents to marry children at the early age of 0.420. There is a weak
and negative relationship between children value against the tendency of
parents to marry children at an early age of   0.397. There is a strong enough
and negative relationship between the level of parental education to the tendency
of parents to marry children at an early age of 0,610.

Keywords: Number of children, children value, parental education level, early
marriage.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan hubungan antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan yang secara sah diakui oleh agama dan negara. Pernikahan

merupakan bagian dari proses kehidupan yang banyak orang dambakan.

Menurut Kertamuda (2009) pernikahan adalah bersatunya dua orang dalam

suatu ikatan yang di dalamnya terdapat komitmen dan bertujuan untuk

membina rumah tangga dan meneruskan keturunan.

Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 tentang

Perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan

membentuk keluarga (rumah tangga) yang  bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang  Maha Esa. Namun sejatinya pernikahan

bukan hanya sampai pada ikatan pria dan wanita yang diakui secara sah

menjadi sebuah keluarga. Terdapat batasan-batasan atau syarat-syarat

disahkannya suatu pernikahan. Berdasarkan peraturan Undang-undang

No. 1   Tahun 1974 Pasal 1 tentang Perkawinan, salah satu syarat

menikah yaitu usia pria telah mencapai 19 tahun sedangkan untuk usia

wanita telah mencapai 16 tahun. Namun pada kenyataannya banyak

ditemukan kasus pernikahan yang calon suami dan calon istrinya belum
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mencapai batas minimal usia pernikahan. Fenomena sosial tersebut kerap

dikenal dengan pernikahan dini. Maka pernikahan dini merupakan hubungan

antara suami dan istri yang belum mencapai batas usia menikah.

Jumlah pernikahan usia muda di Indonesia tergolong tinggi, yaitu

menempati ranking 37 di dunia dan tertinggi kedua di ASEAN setelah

Kamboja (BKKBN, 2012). Berdasarkan data Riskesdas (2010) angka

pernikahan usia 15-19 tahun di Indonesia mencapai 40 persen dan angka

pernikahan pada usia 10-14 tahun hampir mencapai 5 persen.

Sumber : Riskesdas, 2010.

Gambar 1. Angka Pernikahan Berdasarkan Kelompok Umur
Perkawinan Pertama di Indonesia.

Hal tersebut juga senada dengan data yang diperoleh dari BPS  (2015)

yang menyatakan bahwa   kasus pernikahan usia dini terus meningkat,

peningkatan terjadi sejak tahun 2010 sampai tahun 2012 (Fikri, 2016).
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Sumber : Olahan Peneliti, 2016.

Gambar 2. Grafik Persentase Pernikahan Usia Dini Indonesia 2010-2012

Selain  itu,  menurut Indriani & Nodia (2016) jumlah remaja yang sudah

memiliki anak mencapai 48 dari 1000 remaja, jumlah tersebut sangat tidak

sesuai dengan target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

(RPJM) 2015 dalam upaya menekan angka pernikahan usia muda dimana

ditargetkan sebesar 38 per 1000 remaja. Bahkan menurut data Sensus

Penduduk 2010 dari 100 remaja terdapat 55 remaja yang berumur 10-14

tahun sudah menikah (SDKI-Remaja, 2011).

Padahal pernikahan pada usia remaja menimbulkan dampak bagi kesehatan.

Salah satunya yaitu organ reproduksi wanita umur 10-14 tahun belum

berfungsi secara sempurna, hal ini tentu akan berdampak buruk bagi

kehamilan pada   usia   remaja. Seperti yang dikemukakan oleh World

Health Organization (WHO)   bahwa anak perempuan  usia  10-14

tahun  memiliki  resiko  lima kali  lebih  besar untuk meninggal dalam

kasus kehamilan dan persalinan daripada perempuan usia 20-24 tahun

(BPS, 2015).
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Pernikahan yang terjadi pada pasangan yang belum mencapai usia menikah

dapat menimbulkan dampak yang buruk. Berdasarkan beberapa penelitian

dampak dari pernikahan usia dini diuraikan beberapa diantaranya yaitu

pasangan suami dan istri tidak mengetahui hak dan kewajibannya (Yulianti,

2010), rentan perceraian (Julijanto, 2015), resiko penyakit kanker pada

wanita (Hasan, 2015), beban mental (Murni, 2015) serta berdampak pada

aspek sosial, psikologi dan kesehatan (Afriani & Mufdilah, 2016).

Pernikahan usia dini juga berpengaruh pada kependudukan di Indonesia. Jika

penduduk pada kelompok remaja memiliki angka pernikahan tinggi

maka akan berpengaruh pada angka kelahiran. Hal tersebut akan

berimplikasi pada tingginya angka kepadatan penduduk Indonesia.

Berdasarkan data sensus penduduk 2010 menyatakan bahwa jumlah

angkatan kerja sebanyak 172.070.339 jiwa dan 66,06 persen diantaranya

adalah usia 15-24 tahun, namun hanya 7 persen yang bekerja dan mencari

pekerjaan (BKKBN, 2011).

Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa jika jumlah angkatan

kerja sebanyak 66,06 persen adalah kelompok remaja, maka remaja

merupakan aset yang berpotensi untuk memajukan bangsa. Namun pada

kenyataannya masih banyak ditemukan kasus pernikahan pada usia remaja

di berbagai daerah. Hal ini tentu akan berdampak pada angka beban

tanggungan masyarakat yang kemudian berdampak pula pada tingkat

kemiskinan dan pengangguran.



5

Selain menimbulkan dampak pada kependudukan Indonesia, pernikahan usia

dini juga berdampak pada  kesehatan masyarakat. Hal tersebut

ditemukan pada data Kemenkes RI (2014) yang menyatakan bahwa

kasus AIDS dari tahun 1987 sampai tahun 2014 sebesar 55.799 kasus. Dua

puluh sembilan persen diantaranya kelompok usia 19-20 tahun, dan 3,1

persen diantaranya dialami pada kelompok usia 15-19 tahun (PIK Formasi

KBB, 2016).

Pernikahan usia dini sangat berdampak pada tingkat kemungkinan timbulnya

AIDS terutama bagi perempuan. Kemungkinan terinfeksi HIV/AIDS tinggi

karena vaginanya belum terlindungi oleh lapisan sel pelindung dan serviks

masih mudah mengalami erosi, transmisi HIV juga meningkat karena

laserasi hymen, vagina atau serviks akibat hubungan seksual dini (Zainuri &

Mahrufi, 2014 ). Kemudian menurut Mukti (2014) salah satu target MDGs

yang masih sulit untuk dicapai pada tahun 2015 adalah AKI (Angka

Kematian Ibu). Hal tersebut disebabkan karena banyaknya perempuan

Indonesia yang menikah muda. Target MDGs tahun 2015 adalah 102 per

100.000 kelahiran hidup, namun pada akhir tahun 2012 AKI (Angka

Kematian Ibu) mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup (Prawira, 2014).

Di Indonesia fenomena pernikahan pada  usia dini masih sering

dijumpai. Seperti halnya pada bulan juni 2016 lalu masyarakat dihebohkan

pada kasus pernikahan pada pasangan pengantin remaja, yaitu laki-laki

berusia 13 tahun dan perempuan berusia 14 tahun di Desa Gantarang,

Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Kasus tersebut
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juga senada dengan kisah pengamen remaja yang menikah pada usia 15

tahun di Semarang (Ige, 2016).

Terkait fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, tentu tidak lepas dari

faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Berdasarkan beberapa

penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yaitu, tingkat

pendidikan remaja (Desiyanti, 2015), faktor orang tua dan kematangan

emosi (Marlina, 2013), dan status ekonomi keluarga (Sarwoprasodjo &

Wulandari, 2014).

Terlepas dari faktor- faktor tersebut seharusnya sudah menjadi suatu

kewajiban bagi semua pihak baik remaja, orang tua dan masyarakat sadar

akan dampak yang ditimbulkan akibat pernikahan usia dini. Secara praktis

sebagian masyarakat berpikir dengan menikahkan anaknya pada usia muda

akan meringankan beban tanggungan keluarganya. Namun pada

kenyataannya malah menimbulkan dampak lain yang timbul akibat

pernikahan pada usia muda.

Praktik pernikahan usia dini yang terjadi di masyarakat, tidak terlepas

dari hal-hal yang  melatarbelakanginya. Melalui data berikut akan

dijelaskan terkait karakteristik latarbelakang wanita yang berumur 15-19

tahun telah menikah pada usia remaja. Berikut ditampilkan data dalam tabel

1 terkait wanita umur 15-19 tahun yang sudah melahirkan atau hamil anak

pertama berdasarkan karakteristik latarbelakang di Indonesia.
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Tabel 1. Persentase Wanita Umur 15-19 Tahun yang Sudah Melahirkan
atau Hamil Anak Pertama menurut Karakteristik Latar belakang,
di Indonesia Tahun 2012

Sumber: BPS, BKKBN, & Kemenkes 2013

Data tersebut diambil dari data BPS, BKKBN & Kemenkes (2013) tentang

persentase wanita umur 15-19 tahun yang sudah melahirkan atau hamil

anak pertama menurut karakteristik latar belakang. Hal ini berarti

berimplikasi juga pada usia pernikahan mereka. Jika remaja pada umur 15-

19 tahun sudah pernah melahirkan ataupun sedang hamil anak pertama,

maka besar kemungkinan remaja tersebut menikah pada rentang usia 15-19

tahun atau bahkan sebelumnya.

Karakteristik
latar belakang

Persentase yang : Persentase yang
sudah pernah

melahirkan dan
hamil anak

pertama

Jumlah
wanita

Sudah
pernah
melahirkan

Hamil
anak
pertama

Umur
15 0.5 0.7 1.2 1.428
16 2.3 1.8 4.1 1.508
17 5.3 2.0 7.3 1.459
18 10.0 3.1 13.1 1.253
19 18.6 5.5 24.1 1.279

Daerah tempat tinggal
Perkotaan 4.5 1.8 6.3 3.698
Perdesaan 9.6 3.3 13.1 3.229

Pendidikan
Tidak sekolah 15.6 0.0 15.6 4

8Tidak tamat SD 23.9 5.6 29.5 183
Tamat SD 22.3 8.0 30.3 524
Tidak tamat
SMTA

6.0 2.1 9.2 4.349
Tamat SMTA 3.6 2.0 5.6 1.404
Perguruan tinggi 0.6 0.3 0.9 419
Kuintil kekayaan
Terbawah 13.2 3.6 16.7 1.187
Menengah
bawah

10.4 3.3 13.7 1.372
Menengah 6.7 3.0 9.8 1.407
Menengah atas 4.2 2.3 6.6 1.415
Teratas 1.9 0.7 2.6 1.546
Jumlah 7.0 2.5 9.5 6.927
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Berdasarkan data tersebut kasus remaja yang menikah pada usia dini

sebagian besar terjadi pada rentang usia 19 tahun yaitu sebanyak 24,1

persen. Pernikahan usia dini lebih banyak terjadi di daerah perdesaan yaitu

13,1 persen dibandingkan dengan perkotaan hanya 6,3 persen. Tingkat

pendidikan remaja yang menikah pada usia remaja terjadi pada remaja yang

tamat SD yaitu sebesar 30,3 persen. Sebanyak 16,7 persen remaja yang

menikah pada usia remaja berada pada kuintil kekayaan terbawah. Hal ini

berarti bahwa remaja di daerah perdesaan dengan tingkat pendidikan yang

rendah dan berada pada kuintil kekayaan terendah lebih rentan melakukan

pernikahan pada usia dini. Begitu pula dengan data ASFR (Angka Kelahiran

menurut Umur) Propinsi Lampung yang akan dijelaskan melalui tabel 2.

Tabel 2. Data ASFR Propinsi Lampung Tahun 2013

No Kab/Kota ASFR TFR
15-
19

20-
24

25-
29

30-
34

35-
39

40-
44

45-
49

1 Lampung Barat 63 133 112 117 87 33 10 2,78
2 Tanggamus 42 155 128 111 78 19 9 2,70
3 Lampung Selatan 29 165 120 123 70 26 5 2,69
4 Lampung Timur 32 141 142 106 63 21 2 2,54
5 Lampung Tengah 51 127 132 106 43 16 3 2,39
6 Lampung Utara 49 148 114 97 82 24 3 2,59
7 Way Kanan 48 111 122 100 68 15 2 2,33
8 Tulangbawang 76 182 128 81 41 28 0 2,68
9 Pesawaran 46 171 123 120 70 22 3 2,77
10 Pringsewu 16 181 115 127 51 19 3 2,56
11 Mesuji 70 155 103 98 75 42 0 2,72

12
Tulang Bawang
Barat 51 166 88 117 52 29 0 2,52

13 Bandar Lampung 9 110 134 102 64 23 2 2,22
14 Metro 13 112 87 118 56 28 2 2,08

Lampung 39 142 124 108 62 22 3 2,50
Sumber : BKKBN Propinsi Lampung 2013
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Berdasarkan  tabel 2 menyatakan ASFR kelompok wanita umur 15-19 tahun

Propinsi Lampung yaitu sebesar 39 pada tahun 2013. Hal tersebut berarti

terdapat 39 bayi yang dilahirkan oleh 1.000 wanita usia 15-19 tahun pada

tahun 2013. Padahal target ASFR Indonesia pada tahun 2015 yang

diharapkan yaitu 30 per 1.000 perempuan usia 15-19 tahun. Berarti bahwa

masih banyak wanita yang mengalami kehamilan pada rentang umur 15-19

tahun di Propinsi Lampung.

Pernikahan yang terjadi pada usia dini tentu tidak terlepas dari bagaimana

keluarga berperan dalam melakukan internalisasi nilai-nilai keluarga. Dalam

hal tersebut peran keluarga sangat penting sebagai upaya

mencegah pernikahan pada usia dini. Sebab keluarga merupakan lembaga

sosialisasi pertama bagi anak. Menurut Fitzpatrick (2004) keluarga

didefinisikan dengan suatu wadah sebagai tempat terpenuhinya tugas-tugas

dan fungsi psikososial. Dimana beberapa fungsi tersebut mencakup

perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan materi, serta

pemenuhan peran-peran. (Lestari, 2012, p.52).

Beberapa literatur penelitian menyebutkan pernikahan usia dini dipengaruhi

oleh faktor ekonomi, keluarga, pendidikan orang tua (Desiyanti, 2015), dan

pengambilan keputusan orang tua (Lestari, 2012). Rendahnya tingkat

pendidikan orang tua membuat rendahnya pengetahuan terhadap dampak

perkawinan usia  muda, baik dampak  dari  segi hukum, segi psikologis,

maupun dari segi biologis anak (Agustriana Anggraini, dan Hastuti, 2015).

Djamarah (2004) menyebutkan bahwa pendidikan dasar yang baik harus
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diberikan kepada anggota keluarga sedini mungkin dalam upaya

memerankan fungsi pendidikan  dalam keluarga, yaitu menumbuh

kembangkan potensi laten anak, sebagai wahana untuk mentransfer nilai-

nilai dan sebagai agen transformasi kebudayaan. Pendidikan dasar yang

diberikan kepada anggota keluarga dipengaruhi oleh pendidikan orang

tua, sebab tingkat pendidikan   ibu yang tinggi maka akan

berpengaruh terhadap perubahan pada remaja (Lestari, 2012).

Terlihat jelas bahwa orang tua memegang peran penting dalam tindakan apa

yang akan dilakukan oleh anaknya. Semakin baik kualitas pendidikan

yang ada dalam suatu keluarga maka akan berimplikasi pada nilai-nilai yang

akan diwariskan pada setiap anggota keluarga.

Sebaliknya jika tingkat pendidikan orang tua rendah maka berpengaruh

terhadap aspek-aspek yang lain. Aspek-aspek tersebut diantaranya

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah dalam keluarga dan

pekerjaan yang akan mempengaruhi pendapatan keluarga. Menurut Laily,

Wibisono, & Muslihatiningsih (2012) keluarga dengan pendapatan yang

rendah memiliki jumlah anak yang lebih banyak karena mereka tidak

memiliki uang dan pengetahuan yang cukup terkait alat kontrasespsi untuk

mengendalikan kelahiran. Sehingga dengan jumlah anak yang banyak

mereka cenderung menikahkan anaknya meskipun masih pada usia remaja

dengan anggapan untuk mengurangi beban keluarga.

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakhdiyah dan

Ningsih (2013) juga mengemukakan bahwa sebanyak 86 persen responden
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yang menikah pada usia remaja memiliki saudara kandung sebanyak 4-7

orang dan sisanya hanya memiliki saudara kandung sebanyak 1-3 orang.

Berarti bahwa ada pengaruh antara jumlah anak terhadap praktik pernikahan

usia dini.

Di sisi lain, praktik pernikahan usia dini tidak hanya disebabkan oleh faktor

tingkat pendidikan orang tua dan jumlah anak yang dimiliki sebuah

keluarga. Nilai anak juga merupakan faktor yang mempengaruhi pernikahan

usia dini. Menurut Suckow dan Klaus (2002) nilai anak dapat dibagi

menjadi tiga dimensi, yaitu anak sebagai nilai psikologi, anak sebagai

nilai ekonomi, dan anak sebagai nilai sosial. Jika orang tua menilai anaknya

dalam segi psikologis, maka anak dianggap sebagai kebahagiaan mereka.

Jika orang tua menilai anaknya dari sudut pandang ekonomi maka anak

akan dianggap sebagai investasi bagi masa depan dan hari tua. Jika

orang tua menilai anaknya dalam segi nilai sosial maka anak akan dianggap

dapat meneruskan keturunan (Kasnodihardjo, 2016 , p. 42). Oleh karena itu

cara penilaian orang tua kepada anak menjadi sesuatu yang penting. Sebab

nilai berperan dalam mendorong dan mengarahkan perilaku serta dapat

menjadi acuan dalam menyelesaikan masalah (Lestari, 2012).

Menurut Laporan Penelitian BKKBN (2013) dijelaskan  bahwa salah

satu faktor yang menyebabkan wanita menikah pada rentang usia 15-19

tahun adalah sebagian besar orang tua rendah dalam memaknai anak sebagai

nilai psikologis. Selain itu, disebutkan pula  bahwa semakin tinggi nilai

anak sebagai aset bagi orang tua maka umur kawin akan tinggi,
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sebaliknya jika nilai asetnya rendah maka umur kawin akan semakin

muda (Subidia, Dewi, & Rimbawan, 2015, p. 56). Oleh karena itu jika orang

tua menilai anak sebagai investasi bagi mereka, maka orang tua akan

senantiasa menjaga dan mendidik anaknya dengan baik. Oleh sebab itu

nilai anak akan berpengaruh pada keputusan orang tua untuk menikahkan

anaknya pada usia remaja atau tidak. Tergantung bagaimana cara pandang

orang tua menilai anaknya. Oleh karena itu cara pandang orang tua dalam

menilai anak menjadi sesuatu yang penting untuk dikaji terkait dengan

penelitian fenomena pernikahan pada usia remaja.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat dijelaskan bahwa keluarga

merupakan lembaga sosialisasi pertama bagi anak-anak dan memegang peran

internalisasi nilai-nilai bagi anggotanya. Oleh sebab itu, peneliti memilih apakah

jumlah anak, nilai anak dan tingkat pendidikan orang tua memiliki hubungan

terhadap kecenderungan orang tua menikahkan anaknya pada usia dini. Sehingga

dalam penelitian ini peneliti mengambil judul hubungan jumlah anak, nilai anak

dan tingkat pendidikan orang tua terhadap kecenderungan orang tua menikahkan

anak pada usia dini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:

1. Adakah hubungan antara jumlah anak dengan kecenderungan

orang tua menikahkan anak pada usia dini ?

2. Adakah hubungan antara nilai anak dengan kecenderungan orang tua
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menikahkan anak pada usia dini ?

3. Adakah hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yakni:

1. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara jumlah anak dengan

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

2. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara nilai anak dengan

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

3. Mengetahui dan menjelaskan hubungan antara tingkat pendidikan

orang  tua dengan kecenderungan orang tua menikahkan anak pada

usia dini.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diantaranya:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, yaitu sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya terkait

pernikahan usia dini.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan

bagi peneliti tentang hubungan jumlah anak, nilai anak, dan tingkat

pendidikan orang tua terhadap kecenderungan orang tua menikahkan

anak pada usia dini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Konseptual

1. Jumlah Anak

Jumlah anak merupakan banyaknya anak yang dimiliki dalam sebuah

keluarga. Jumlah anak menentukan banyaknya jumlah anggota keluarga.

Sebuah keluarga disebut keluarga kecil jika memiliki jumlah anggota

keluarga yang sedikit. Begitu pula keluarga besar tentu memiliki jumlah

anggota keluarga yang banyak. Jumlah anak yang diinginkan tergolong

menjadi 3 bagian, yaitu jumlah anak sedikit, yaitu jika keluarga yang

menginginkan anak tidak lebih dari dua, jumlah anak sedang, yaitu jika

keluarga yang menginginkan anak tiga sampai lima anak, dan jumlah anak

banyak yaitu jika keluarga yang menginginkan anak lebih dari enam.

(BPS, 2013).

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah anak berkaitan dengan anak lahir

hidup dan anak masih hidup. Anak lahir hidup merupakan semua anak

yang waktu lahir memperlihatkan tanda-tanda kehidupan, seperti adanya

detak jantung, bernafas, dan lainnya walaupun sesaat. Sedangkan anak

masih hidup adalah semua anak yang dilahirkan dan masih hidup, baik

tinggal bersama orang tuanya maupun terpisah.



15

Memiliki anak merupakan salah satu cita-cita bagi pasangan yang sudah

menikah. Salah satu tujuannya yaitu sebagai penerus keturunan. Setiap

keluarga memiliki pandangan sendiri terhadap jumlah anak yang

diinginkan. Jumlah anak yang dimiliki antara keluarga yang satu dengan

yang lain tentu berbeda. Hal tersebut disebabkan karena terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah

anak yang dilahirkan dalam  keluarga yaitu pendapatan keluarga dan umur

kawin pertama (Pratiwi & Hardjasaputra, 2014), wanita yang mempunyai

pendidikan rendah, wanita yang menikah pada usia remaja akhir, dan

wanita yang menikah dibawah umur dan pernah  menggunakan alat

kontrasepsi (Febriana, Amalita & Murni, 2014).

Jumlah anak juga memberikan dampak dalam berbagai aspek kehidupan.

Dampak tersebut diantaranya pada keluarga dengan jumlah anggota sedikit

atau keluarga dengan jumlah anggota yang banyak. Keluarga dengan

jumlah anggota keluarga yang banyak maka akan berpengaruh pada beban

tanggungan keluarga. Semakin besar jumlah anggota keluarga maka akan

semakin berat beban kebutuhan sehari-hari. Sebab banyak atau sedikit

jumlah anggota keluarga berkaitan dengan pendapatan rumah tangga

keluarga yang akhirnya akan mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga

keluarga tersebut (Adiana & Karmini, 2012).

Selain itu, jumlah anak yang dilahirkan akan mempengaruhi jumlah

penduduk di masyarakat. Semakin banyaknya jumlah penduduk dalam

masyarakat maka akan berdampak pada berbagai aspek kehidupan.

Masalah-masalah yang akan timbul yaitu terbatasnya sumber-sumber
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kebutuhan pokok seperti bahan pangan, sandang, tempat tinggal,

pendidikan dan kesehatan (Razak, 2012).

Penelitian terkait dengan jumlah anak sudah banyak dilakukan. Dalam

beberapa kajian literatur ditemukan bahwa jumlah anak dalam keluarga

dapat mempengaruhi banyak hal. Dari kajian pustaka yang telah dilakukan

ditemukan bahwa jumlah anak juga mempengaruhi keluarga dalam

keikutsertaan dalam program Keluarga Berencana (KB). Bahwa jumlah

anak yang sesuai dengan persepsi jumlah anak ideal menurut sebuah

keluarga yaitu jumlah anak lahir hidup melebihi atau sama dengan jumlah

anak yang diinginkan maka keluarga tersebut akan mengikuti program

Keluarga Berencana (Hartoyo, Latifah, & Mulyani, 2011). Hal tersebut

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochmah (2016)

dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki

anak lebih dari dua lebih memiliki kemungkinan untuk mengikuti program

KB.

Jumlah anak yang diinginkan antara keluarga yang tinggal di perdesaan

dan keluarga yang tinggal diperkotaan berbeda. Berdasarkan hasil temuan

Oktriyanto, Puspitawati, & Muflikhati (2015) menyatakan bahwa jumlah

anak yang diinginkan keluarga di perdesaan lebih banyak dibandingkan

dengan jumlah anak yang diinginkan di perkotaan. Hasil temuannya juga

menyebutkan bahwa semakin banyak jumlah anak yang masih hidup pada

keluarga maka semakin banyak pula jumlah anak yang diinginkan. Selain

itu, faktor tingkat pendapatan juga mempengaruhi jumlah anak. Bahwa

keluarga dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih
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sedikit dalam menginginkan memiliki anak, dibandingkan dengan keluarga

dengan tingkat pendapatan rendah. Hal tersebut karena keluarga dengan

tingkat pendapatan tinggi lebih memberikan penekanan pada kualitas anak.

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan ditemukan bahwa jumlah

anak dipengaruhi oleh usia kawin pertama, tingkat pendidikan, dan

pendapatan keluarga (Putri & Yasa, 2015; Nuryati & Yasa, 2015; Hanifah,

Asyik, & Zulkarnain, 2015). Dari penelitian tersebut menyatakan bahwa

semakin rendah usia kawin pertama dan tingkat pendidikan ibu maka

cenderung mempunyai jumlah anak yang dilahirkan lebih banyak.

Sedangkan pada faktor pendapatan keluarga ditemukan bahwa semakin

tinggi pendapatan keluarga maka semakin besar permintaan kontrasepsi

sehingga cenderung mempunyai anak yang lebih sedikit.

2. Nilai Anak

Menurut Schwartz (1999) nilai didefinsisikan sebagai konsepsi yang

diinginkan yang memandu cara individu dalam menyeleksi tindakan,

mengevaluasi orang dan peristiwa, dan menjelaskan tindakan maupun

melakukan evaluasi (Lestari, 2012. p. 73). Dalam Peraturan Menteri

Kesehatan No. 25 Tahun 2014 anak merupakan seseorang yang sampai

berusia 18 tahun dan termasuk yang berada dalam kandungan. Sedangkan

menurut Siregar (2003) nilai anak merupakan tanggapan dalam memahami

adanya anak, pendapat tersebut dapat diartikan sebagai suatu pendapat

yang berorientasi pada suatu hal terbuka yang datangnya dari luar. Dari
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uraian tersebut maka nilai anak merupakan tindakan yang dilakukan orang

tua dalam memandang anaknya.

Bagi orang tua, anak merupakan sesuatu yang berharga. Adanya anggapan

yang dikenal masyarakat banyak anak banyak rezeki merupakan wujud

adanya nilai yang dibawa oleh anak. Menurut Hatta (2012) nilai anak bagi

orang tua dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Nilai anak positif (manfaat)

1) Manfaat emosional, yaitu anak membawa kegembiraan, kebahagiaan

ke dalam hidup orang tuanya dan sahabat bagi orang tuanya.

2) Manfaat ekonomi dan ketenangan, yaitu anak dapat membantu

ekonomi orang tuanya, misalnya memberikan uang hasil kerjanya

kepada orang tuanya dan membantu pekerjaan orang tua.

3) Pengembangan diri, yaitu kehadiran anak bagi orang tua dapat

mengembangkan proses pendewasaan orang tua. Bagaimana orang

tua dituntut untuk lebih bertanggung jawab terhadap anaknya.

Mengasuh anak, yaitu orang tua memperoleh kebanggaan dan

kegembiraan dari mengawasi anak-anak dan mengajari mereka hal-

hal baru. Mereka bangga kalau bisa memenuhi kebutuhan anak-

anaknya.

4) Kerukunan dan penerus keluarga, anak memperkuat ikatan

perkawinan antara suami isteri dan mengisi keutuhan perkawinan.

Mereka bisa menersuskan garis keluarga, nama keluarga, dan tradisi

keluarga.
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b. Nilai Negatif

a. Beban emosional, orang tua sangat khawatir terhadap anak-anaknya,

terutama tentang perilaku anak anaknya, keamanan, dan kesehatan.

b. Beban ekonomi,yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan

anaknya.

c. Keterbatasan biaya alternatif, setelah mempunyai anak kebebasan

orang tua terbatas karena kebutuhan semakin bertambah dan

penghasilan harus dibagi juga kepada anak.

d. Kebutuhan fisik, dengan adanya anak otomatis anggota keluargga

juga bertambah maka banyak pekerjaan rumah pun akan bertambah.

Anak juga memiliki fungsi bagi orang tua. Menurut Moeloek (1986) anak

memiliki fungsi yaitu sebagai simbol  keberhasilan perkawinan,

penerus   keturunan, sebagai teman dan penghibur, anak merupakan

anugerah dan amanah Tuhan (Hidayah, 2010, p. 10 ).

Nilai anak dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya yaitu nilai psikologi,

ekonomi dan sosial. Persepsi orang tua terhadap nilai anak antara keluarga

tidak miskin dan keluarga miskin memiliki perbedaan. Pada keluarga tidak

miskin penilaian tentang anak dalam aspek psikologi dan sosial lebih

tinggi dibandingkan pada keluarga miskin. Hal tersebut karena pada

keluarga tidak miskin merasa lebih puas dan bahagia ketika memiliki anak

dan menganggap anak sebagai penerus keturunan. Sedangkan pada aspek

ekonomi penilaian keluarga miskin tentang anak lebih tinggi dibandingkan

dengan keluarga tidak miskin. Sebab pada keluarga miskin, kehadiran anak
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bagi orang tua dapat membantu orang tua di hari tua dan membantu

perekonomian keluarga (Bahri & Hartoyo, 2013).

Cara pandang tentang bagaimana orang tua menilai anak menjadi sesuatu

yang penting. Orang tua yang memandang anaknya sebagai suatu nilai

yang tinggi maka anak akan diperlakukan secara istimewa, misalnya

dengan memberikan pendidikan yang baik agar anaknya sesuai dengan apa

yang dicita-citakan orang tua. Nilai anak menjadi sesuatu yang amat

penting bagi sebuah keluarga. Terlihat dalam beberapa penelitian

disebutkan bahwa nilai anak dapat mempengaruhi variabel yang lain.

Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & Listiyani (2017)

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh nilai anak terhadap pengaturan

kelahiran pasangan usia subur. Adanya persepsi tentang bagaimana

keberadaan anak dipandang oleh orang tua membuat orang tua untuk

mengatur jarak kelahiran

Nilai anak juga berpengaruh pada perlakuan salah dari orang tua terhadap

anaknya. Penelitian yang dilakukan Andayani & Walgito (2002)

menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif antara nilai anak dan

perlakuan salah terhadap anak, bahwa semakin tinggi nilai anak bagi orang

tua maka perlakuan salah terhadap anak rendah.

Di dalam keluarga orang tua merupakan pemegang kendali atas apa yang

akan dilakukan oleh anaknya. Orang tua memiliki tatanan tentang nilai-

nilai yang dianut sebagai alat yang digunakan untuk mengarahkan sikap

dan perilakunya. Nilai-nilai tersebut sebagai pendorong bagi orang tua

untuk mengasuh anaknya.
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Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan ditemukan bahwa nilai

anak dapat mempengaruhi jumlah anak dalam keluarga. Orang tua yang

menganggap nilai anak positif cenderung memiliki anak dengan jumlah

yang sedikit (Apriyanti, Darsono, & Trisnaningsih, 2015). Bagi sebagian

besar masyarakat menanggap istilah banyak anak banyak rezeki

merupakan hanya sebuah pepatah dan mitos belaka. Mereka beranggapan

bahwa semakin banyak anak maka akan semakin banyak resiko dan beban

yang akan ditanggung.

3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu hal yang amat penting bagi manusia. Sebab

di dalam pendidikan terdapat proses belajar. Dimana dalam prosesnya

belajar merupakan transformasi dari ketidaktahuan menjadi tahu. Oleh

karenanya semakin banyak seseorang memiliki pengetahuan maka akan

semakin baik kualitas sumber daya manusianya. Menurut Ihsan (2005)

pendidikan adalah suatu proses seseorang dalam mengembangkan sikap,

daya intelektual dan kemampuannya yang bisa didapatkan secara formal

maupun non formal. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Indonesia menyatakan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar guna mewujudkan pembelajaran untuk

mengembangkan, potensi diri peserta didik. Dari uraian tersebut maka

tingkat pendidikan merupakan tahapan yang dilalui seseorang dalam

rangka pembelajaran dan mengembangkan potensi diri, sikap dan daya

intelektualnya.
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Di Indonesia pendidikan terbagi menjadi tiga kelompok. Diantaranya yaitu

pendidikan formal, informal dan non formal. Pendidikan formal umumnya

memiliki karakteristik resmi, dinaungi oleh pemerintah, dan memiliki

standar-standar pendidikan. Pendidikan informal biasanya didirikan oleh

yayasan atau perseorangan dan tidak terikat oleh pemerintah, umumnya

dilakukan bagi mereka yang merasa membutuhkan pendidikan sebagai

penambah. Lebih lanjut, jenjang pendidikan dikelompokkan menjadi tiga

tingkatan yaitu pendidikan dasar, dimana terbagi menjadi SD dan

SMP/sederajat, pendidikan menengah yaitu SMA/sederajat, dan

pendidikan tinggi yaitu  diploma, sarjana, magister dan doktor.

Pendidikan dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek individu dan aspek

individu dan lingkungan. Ditinjau dari aspek individu maka pendidikan

merupakan proses bimbingan yang dilakukan orang dewasa kepada anak

untuk mencapai kedewasaan. Sedangkan dari aspek lingkungan, yaitu anak

diharapkan dapat belajar menyesuaikan diri dari lingkungan sekitarnya

(Sumitro & Basrowi, 2010). Oleh karena itu pendidikan menjadi sesuatu

yang amat penting dan seharusnya diperhatikan bagi semua orang, dalam

hal ini terutama bagi orang tua. Semakin baik tingkat pendidikan orang tua

maka akan berpengaruh pada kualitas bimbingan orang tua terhadap

anaknya.

Pendidikan seseorang dapat diukur melalui dua indikator yaitu rata-rata

lama bersekolah dan kepemilikan ijazah. Badan Pusat Statistik merangkum

data penduduk Indonesia menurut rata-rata lamanya sekolah sebagai

berikut:
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Sumber: BPS, 2010-2014 (Profil Kesehatan Indonesia, 2014, p. 13)

Gambar. 3. Rata-rata Lama Sekolah Penduduk Berumur 15 Tahun keatas
Tahun 2010-2014

Dari data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata lama sekolah penduduk

Indonesia terakhir tercatat pada tahun 2014 sebesar 8,28 tahun. Dimana

angka tersebut masih belum mencapai batas program pemerintah yaitu

wajib belajar 9 tahun. Artinya tingkat pendidikan penduduk Indonesia

masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya dapat disebabkan karena

fasilitas sekolah yang tersebar tidak merata antara daerah pedesaan dan

perkotaan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang

melakukan transmigrasi ke daerah perkotaan untuk menempuh pendidikan

dengan kualitas yang lebih baik.Sedangkan pada indikator pendidikan

terkait kepemilikan ijazah dapat diketahui melalui diagram berikut:
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Sumber: BPS 2015 (Profil Kesehatan Indonesia, 2014, p. 14).

Gambar 4. Persentase Penduduk Umur 15 Tahun keatas Menurut
Kepemilikan Ijazah Tahun 2014

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penduduk yang

memiliki ijazah pada jenjang perguruan tinggi hanya sebesar 7.5persen dan

sebanyak 27.4persen masyarakat yang memiliki ijazah berada pada jenjang

pendidikan SD/sederajat. Melalui dua data tersebut terlihat bahwa taraf

pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. Sebab kedua data

tersebut menjelaskan sebagian besar tingkat pendidikan penduduk

Indonesia berada pada jenjang pendidikan yang masih tergolong rendah,

yaitu lama sekolah sebesar 8.28 tahun dan kepemilikan ijazah sebagian

besar penduduknya pada tingkat SD/sederajat.

Oleh karenanya seperti apa yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa

pendidikan merupakan suatu hal yang amat mendasar dan penting bagi

manusia. Pendidikan mempengaruhi berbagai macam aspek dalam

kehidupan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayati (2004)
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menjelaskan bahwa pendidikan berpengaruh pada pola asuh orang tua dan

prestasi belajar anak. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi

maka pola asuh yang diberikan kepada anaknya semakin baik sehingga

semakin tinggi pula prestasi belajar anaknya.

Seperti halnya temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini (2012)

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua akan mempengaruhi

minat anaknya melanjutkan ke perguruan tinggi. Bahwa semakin tinggi

tingkat pendidikan orang tua maka anak akan cenderung melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi. Hal tersebut berarti berkaitan dengan pola

asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya. Sehingga semakin tinggi

tingkat pendidikan orang tua maka pola asuh yang diberikan kepada

anaknya akan semakin baik.

Begitu pula pendidikan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap

terjadinya pernikahan dini. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa

semakin rendah tingkat pendidikan seseorang maka akan lebih cenderung

melakukan pernikahan dini (Marlina, 2013; Rafidah, Emilia, & Wahyuni

2009; Novita, Arisanty, & Normelani 2016; Maulidia, 2016). Dengan

tingkat pendidikan yang rendah maka seseorang tidak memahami dampak-

dampak yang akan terjadi ketika melakukan pernikahan pada usia dini.

Selain itu mereka dengan tingkat pendidikan yang rendah tidak memiliki

kemampuan yang cukup untuk bekerja sehingga menikah setelah lulus

sekolah menjadi pilihan yang baik bagi mereka.
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Sementara itu dalam kajian literatur yang lain ditemukan bahwa tingkat

pendidikan ibu dapat mempengaruhi status gizi anaknya (Astuti &

Sulistyowati, 2013). Tingkat pendidikan ibu yang tinggi maka akan

berpengaruh terhadap pengetahuan pola konsumsi makanan sehingga

status gizi anak akan lebih diperhatikan dengan baik.

4. Pernikahan Usia Dini

Pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan

yang belum mencapai usia menikah atau masih remaja. Bagi sebagian

besar masyarakat pernikahan merupakan suatu hal yang suci yang harus

dijaga keutuhannya bahkan sampai ajal. Pernikahan dianggap suci dan

sakral sebab dalam prosesnya pernikahan harus legal dan diakui oleh

agama dan negara. Hal tersebut karena baik agama maupun negara

memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi pasangan yang akan

menikah.

Salah satu syarat untuk menikah dalam agama, dalam hal ini Agama Islam

yaitu jika pasangan sudah baligh. Sedangkan syarat menikah menurut

negara, yaitu menurut Undang-undang tentang Perkawinan No. 1 Tahun

1974 apabila laki-laki telah  mencapai usia 19 tahun dan perempuan telah

berusia 16 tahun. Menurut Maya (2013) batasan usia muda adalah antara

11-19 tahun, sebab pada rentang usia tersebut sudah menunjukkan ciri-ciri

seksualnya dan mengalami perkembangan psikologi dari anak-anak

menuju dewasa. Oleh karena itu pernikahan yang dilakukan oleh pasangan
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yang belum mencapai usia yang ditentukan disebut pernikahan usia dini

atau pernikahan usia remaja.

Adapun beberapa batasan usia remaja dari berbagai sumber dinyatakan

sebagai berikut. Menurut WHO remaja adalah penduduk dalam rentang

usia 10-19 tahun. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI

Nomor 25 tahun 2014 remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18

tahun. Kemudian menurut BKKBN remaja adalah penduduk dalam

rentang usia 10 -24 tahun (Infodatin, 2015).

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan. Dimana masa remaja

seharusnya digunakan dengan melakukan hal-hal positif dan produktif.

Namun kenyataan yang terjadi di masyarakat masih banyak ditemukan

fenomena pernikahan pada usia remaja. Pernikahan usia remaja yang

terjadi dimasyarakat seharusnya tidak dibenarkan, sebab seorang

perempuan yang menikah dibawah usia 20 tahun pasti akan mengalami

kehamilan dibawah usia 20 tahun pula. Hal tersebut akan menimbulkan

dampak yang cukup serius bagi bayi yang sedang dikandung maupun bagi

ibu yang sedang mengandung.

Diantara dampak tersebut yaitu wanita menikah di bawah usia 16 tahun

biasanya 10-12 kali lebih besar kemungkinan terjadi kanker leher rahim.

Dibandingkan dengan mereka yang menikah di atas usia 20 tahun serta

risiko komplikasi yang terjadi di saat kehamilan dan saat persalinan pada

usia muda, sehingga berperan meningkatkan angka kematian ibu dan bayi

(Hanum & Tukiman, 2015), dapat menimbulkan dampak pada aspek
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sosial, psikologi dan kesehatan (Afriani & Mufdilah, 2016). Selain itu

dalam penelitian Shawky & Milaat, (2000) ditemukan bahwa pernikahan

dini dapat menciptakan status buruh, keguguran saat kehamilan, hingga

kematian janin dan kematian bayi (Suhadi, 2012 ), serta meningkatkan

resiko penyakit menular seksual dan penularan infeksi HIV (Fadlayana &

Larasaty, 2009).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan usia muda yaitu

faktor orang tua dan kematangan emosi ( Marlina, 2013), serta status

ekonomi keluarga dan pendidikan (Sarwoprasodjo & Wulandari, 2014:

Andriani, Helma & Zaini, 2014). Hal tersebut juga sejalan dengan laporan

pelaksanaan kabupaten Malang menuju layak anak (2015) yang

menyatakan bahwa kasus pernikahan usia remaja yang terjadi disebabkan

karena tingkat pendidikan dan ekonomi yang rendah. Sehingga anak yang

tidak dapat melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi akan

cenderung menikahkan anknya dengan tujuan uuntuk mengurangi beban

ekonomi keluarga.

Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Stang &

Mambaya (2011) menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya

pernikahan usia remaja yaitu jumlah anggota keluarga. Dalam hasil

penelitiannya dijelaskan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga

maka akan cenderung melakukan pernikahan usia dini dengan asumsi

menikah lebih awal akan meringankan beban tanggungan orang tua.
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Meskipun begitu, tidak semua kasus pernikahan usia remaja yang terjadi di

masyrakat didorong oleh faktor ekonomi yang rendah. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh Agustian (2013) menemukan bahwa status ekonomi

masyarakat yang melakukan perkawinan usia remaja tergolong kaya.

Umumnya masyarakat yang melakukan perkawinan usia remaja karena

faktor budaya yang mengarah pada memungkinkannya perkawinan usia

remaja. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Khilmiyah (2014) yang

menyatakan bahwa pandangan remaja terhadap pernikahan merupakan

sesuatu yang biasa.

Dalam beberapa peneltian terdahulu yang telah dilakukan pernikahan usia

remaja merupakan penyumbang tingkat perceraian di masyarakat

(Muliawan, 201). Dijelaskan bahwa perceraian yang terjadi akibat

pernikahan usia remaja disebabkan karena perselisiahan dan

ketidakharmonisan karena keadaan ekonomi dan pendidikan yang rendah

serta faktor psikologis yang masih labil.

Namun meskipun banyak ditemukan dari hasil penelitian bahwa

pernikahan usia remaja menyumbang banyak dampak buruk yang

ditimbulkan, terdapat pula dampak positif fenomena pernikahan usia

remaja. Dampak  positif pernikahan usia remaja yaitu belajar memikul

tanggung jawab di usia muda sehingga tidak bergantung pada orang tua,

mengurangi beban ekonomi keluarga, serta terbebas dari perbuatan   zina

atau maksiat (Sardi, 2016; Rosilayati, Pitoewas, & Nurmalisa 2015).
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B. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori fungsionalisme

struktural. Dimana   teori tersebut sebagai teori penguji dalam penelitian ini.

Teori struktural fungsional digunakan dalam penelitian ini sebab menurut

Eshleman (1991), Gelles (1995), Newman dan Grauerholz (2002)

menyatakan bahwa pendekatan teori struktural fungsional dapat digunakan

dalam menganalisis peran keluarga agar dapat berfungsi dengan baik untuk

menjaga keutuhan keluarga dan masyarakat (Puspitawati, 2013, p. 6).

Menurut teori fungsionalisme struktural, masyarakat merupakan suatu sistem

yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan

saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu

bagian maka fungsional pula terhadap bagian yang lain. Sebaliknya kalau

tidak fungsional  maka  struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan

sendirinnya. Implikasi dari asumsi tersebut dengan penelitian ini yaitu

menurut teori struktural fungsional bahwa fenomena pernikahan dini yang

terjadi fungsional bagi sebagian masyarakat (Ritzer, 1992).

Menurut Lawer dalam Zamroni (1998) teori fungsionalisme struktural

mendasarkan pada tujuh asumsi, yaitu:

(1) masyarakat harus dianalisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang
terdiri atas bagian-bagian yang saling berinteraksi; (2) hubungan yang ada
bisa bersifat satu arah atau hubungan yang bersifat timbal balik; (3) sistem
sosial yang ada bersifat dinamis; penyesuaian yang ada tidak perlu banyak
mengubah sistem sebagai satu kesatuan yang utuh; (4) integrasi yang
sempurna di masyarakat tidak pernah ada, sehingga di masyarakat
senantiasa timbul ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-
penyimpangan, tetapi ketegangan dan penyimpangan ini akan dinetralisasi
lewat proses pelembagaan; (5) perubahan-perubahan akan berjalan secara
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gradual dan perlahan-lahan sebagai suatu proses adaptasi dan penyesuaian;
(6) perubahan merupakan hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya
diferensiasi dan inovasi; (7) sistem disintegrasikan lewat pemilikan nilai-
nilai yang sama. (Wirawan, 2012, p. 43).

Berdasarkan asumsi tersebut peneliti ingin meneliti apakah jumlah anak, nilai

anak, dan tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi orang tua dalam

menikahkan anaknya pada usia dini. Dimana dalam hal ini berarti bahwa

jumlah anak, nilai anak, dan tingkat pendidikan orang tua merupakan bagian

dari sistem keluarga, kemudian apakah jika terjadi perubahan pada bagian-

bagian tersebut akan berpengaruh pada bagian yang lain, dalam hal ini yaitu

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

Lebih lanjut untuk menganalisis tindakan orang tua  menikahkan anak pada

usia dini, dalam penelitian ini dianalisis melalui konsep voluntarisme Talcott

Parsons. Inti persoalan dari konsep voluntarisme ini yaitu kemampuan

individu untuk melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari

alternatif yang tersedia untuk mencapai tujuan (Wirawan, 2012). Dengan

begitu melalui asumsi tersebut akan dijelaskan bagaimana kemampuan orang

tua untuk melakukan tindakan menikahkan anak pada usia dini melalui

alternatif yang tersedia untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan teori sistem, suatu sistem dapat bertahan atau berlangsung maka

sistem tersebut harus memiliki empat komponen. Komponen fungsi penting

suatu sistem tindakan  tersebut dikenal dengan skema AGIL yaitu

adaptation, goal attainment, integration, latency (Ritzer & Goodman, 2011).

Oleh karenanya melalui skema AGIL akan dianalisis terkait fenomena sosial

pernikahan usia dini yang terjadi di masyarakat.
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Adapun bagaimana cara Parsons menggunakan skema AGIL dicontohkan

melalui desain sebagai berikut:

“Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi
adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan
eksternal. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan
dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang
ada untuk mencapainya. Sistem sosial menanggulangi fungsi integrasi
dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya.
Sistem kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan
menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka
untuk bertindak.” (Ritzer & Goodman, 2011, p. 121).

L I
Sistem Kultural Sistem Sosial

Organisme Perilaku Sistem Kepribadian

A G
Sumber : Ritzer & Goodman, 2011, p. 122.

Gambar 5. Struktur Sistem Tindakan Umum

Melalui asumsi teori di atas maka fenomena pernikahan usia dini di

masyarakat dipandang sebagai adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Pengaruh eksternal seperti krisis ekonomi, keterbatasan lapangan kerja, dan

pengangguran memungkinkan terjadinya pernikahan usia dini. Kemudian

secara personalitas terdapat tujuan yang ingin dicapai bagi orang tua yang

menikahkan anaknya pada usia dini. Beban sosial dan ekonomi dapat

mempengaruhi orang tua untuk menikahkan anaknya pada usia dini. Lebih

lanjut, keberadaan fenomena sosial pernikahan usia dini di masyarakat

dipengaruhi oleh sistem sosial sebagai fungsi integrasi yang

mengendalikannya. Terakhir, norma dan nilai yang ada memotivasi terjadinya

pernikahan usia dini di masyarakat.
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C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan kajian literatur yang telah diuraikan, kerangka

pemikiran dalam penelitian ini yaitu nilai anak, tingkat pendidikan dan jumlah

anak merupakan variabel yang dapat dimungkinkan memiliki korelasi

terhadap kecenderungan menikahkan anak pada usia dini. Variabel jumlah

anak merupakan variabel antara (interveening) dalam penelitian ini, dimana

melalui variabel jumlah anak akan diuji apakah variabel nilai anak dan tingkat

pendidikan memiliki hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung

terhadap kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

Gambar 6. Kerangka Pemikiran

Nilai anak

Kecenderungan
Menikahkan

Anak pada usia
dini

Jumlah
anak

Tingkat
pendidikan
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka

hipotesis penelitian ini yaitu:

a. Ho : Tidak ada hubungan antara jumlah anak dengan kecenderungan

orang tua menikahkan anak pada usia dini.

b. Ho : Tidak ada hubungan antara nilai anak dengan kecenderungan

orang tua menikahkan anak pada usia dini.

c. Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan

Kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

d. Ho : Tidak ada hubungan antara nilai anak dengan jumlah anak.

e. Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua

dengan jumlah anak

f. Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan

nilai anak
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III. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan yaitu dengan metode pendekatan kuantitatif

asosiatif. Data yang dihasilkan dalam penelitian kuantitatif dinyatakan

dalam ukuran angka untuk mendiskripsikan suatu fenomena. Sedangkan

penelitian dengan metode asosiatif digunakan dengan tujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian

ini menggunakan suatu teori yang dapat menjelaskan suatu gejala fenomena

sosial. Adapun pola hubungan dalam penelitian ini yaitu pola hubungan

kausal atau sebab akibat. (Soentoro, 2015).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo

Kabupaten Pringsewu. Secara  objektif dipilihnya Desa Tulungagung karena

banyaknya kasus pernikahan usia dini yang terjadi di desa tersebut.

Berdasarkan data di KUA Kecamatan Gadingrejo pada bulan Oktober

dan November 2016 terdapat 10 orang yang menikah dibawah usia 21 tahun.
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C. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini meliputi variabel-variabel berikut :

1. Variabel Jumlah Anak (X1)

Jumlah anak merupakan banyaknya anak yang dimiliki dalam sebuah

keluarga. Banyaknya jumlah anak menentukan jumlah anggota keluarga.

Jumlah anak dalam keluarga di bagi menjadi tiga kategori. Dimana jumlah

anak dalam  keluarga yang mempunyai anak tidak lebih dari dua tergolong

jumlah anak sedikit, sedangkan jumlah anak yang dimiliki keluarga tiga

sampai lima anak tergolong jumlah anak sedikit, dan jumlah anak yang

dimiliki keluarga lebih dari enam tergolong keluarga dengan jumlah anak

yang banyak.

2. Variabel Nilai Anak (X2)

Nilai anak didefinisikan sebagai tanggapan dalam memahami adanya anak.

Nilai anak dapat dibedakan menjadi nilai psikologis, nilai positif, dan nilai

negatif. Cara pandang orang tua dalam menilai anaknya akan berpengaruh

pada perlakuan terhadap anaknya.

3. Variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua (X3)

Tingkat pendidikan merupakan tahapan yang dilalui seseorang sebagai

suatu proses pembelajaran dan mengembangkan sikap dan daya

intelektualnya yang dapat ditempuh secara formal maupun nonformal.

Secara formal tingkat pendidikan seseorang dapat dikategorikan menjadi

tiga tingkatan, diantaranya pendidikan dasar yaitu SD dan SMP/sederajat,

pendidikan menengah yaitu SMA/sederajat, dan pendidikan tinggi yaitu

diploma, sarjana, magister dan doktor.
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4. Kecenderungan Orang Tua Menikahkan Anak pada Usia Dini (Y)

Kecenderungan merupakan intensitas seseorang yang lebih condong untuk

melakukan suatu tindakan. Kecenderungan dapat diukur melalui

pengetahuan, keyakinan dan sikap seseorang terhadap suatu hal. Maka

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini dikonsepkan

sebagai intensitas minat orang tua untuk menikahkan anak pada usia dini.

Dimana hal tersebut diukur melalui pengetahuan orang tua terhadap

pernikahan usia dini, sikap orang tua terhadap pernikahan usia dini serta

nilai-nilai yang diyakini orang tua untuk menikahkan anak pada usia dini.

D. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi konseptual yang telah dijelaskan di atas, maka secara

operasional variabel-variabel penelitian ini akan dijelaskan melalui tabel  3.

Tabel 3.Definisi Operasional

Sumber: Olahan Peneliti, 2017

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran

Jumlah Anak Banyaknya anak kandung
yang dimiliki setiap kepala
keluarga.

Akta kelahiran
anak Ordinal

NilaiAnak Cara pandang  orang tua
terhadap  anaknya.

a.Positif
b.Psikologis Ordinal

Tingkat
Pendidikan
Orang Tua

Tingkat pendidikan formal
terakhir yang telah
ditempuh orang tua

Ijazah terakhir
yang dimiliki Ordinal

Kecenderungan
Orang Tua
Menikahkan
Anaknya  pada
Usia Dini

Intensitas minat atau
keinginan orang tua untuk
menikahkan anaknya pada
usia  dini

a.Pengetahuan
b.Sikap
c.Nilai-nilai adat

budaya
Ordinal
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa

Tulungagung dengan karakteristik  yang memiliki anak. Berdasarkan data

monografi Desa Tulungagung terdapat 1267 KK di Desa tersebut, baik

yang sudah memiliki anak maupun yang belum.  Oleh karena keterbatasan

data yang sesuai dengan karakteristik responden yang akan digunakan,

maka untuk menemukan karakteristik yang sesuai digunakan screening

question pada kuesioner.

2. Sampel

Sampel adalah anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi (Martono,

2016, p. 76). Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan jenis aksidental sampling. Jenis pengambilan sampel

aksidental sampling ini merupakan jenis pengambilan sampel non

probability. Jenis pengambilan sampel tersebut digunakan karena peneliti

tidak memiliki kerangka sampel yang memadai karena keterbatasan data

terkait karakteristik responden yang digunakan.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu:= 1 +
Keterangan :

n = Besarnya sampel

N = Besarnya populasi

e = Batas toleransi kesalahan
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Oleh karena itu dengan menggunakan rumus tersebut dapat diketahui

ukuran sampel dari populasi sebanyak 1267 KK dengan mengambil batas

toleransi kesalahan ( e ) = 10 persen sebagai berikut :

= 1 += 12671 + 1267 (0,1)= 12671 + 1267(0.01)= 12671 + 12.67= 126713,67= 92,68
Berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut, maka jumlah sampel dalam

penelitian ini yaitu 100 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang akurat dan sesuai teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan  menggunakan

kuesioner. Kuesioner merupakan cara mengumpulkan data primer dengan

menggunakan daftar pertanyaan terkait variabel yang diteliti melalui

perencanaan yang matang, sehingga data yang diperoleh dapat

menggambarkan keadaan variabel sebenarnya (Mustafa, 2009).

Mekanisme pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan

mengajukan daftar pertanyaan kepada responden. Penentuan responden

berdasarkan teknik sampling aksidental.Teknik sampling aksidental
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merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu

siapapun yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan

sebagai sampel (Sangadji & Sopiah, 2010).

Karakteristik yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu orang tua

yang memiliki anak, maka untuk mendapatkan data tersebut digunakan

screening question pada kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada 100

responden yang tersebar di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo

Kabupaten Pringsewu. Oleh karena pengambilan sampel menggunakan

non probability sampling, yaitu tidak semua populasi mempunyai

kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel, maka hasil penelitian ini

tidak representatif (tidak mewakili semua populasi).

G. Teknik Pengolahan Data

1. Pengeditan Data (Editing)

Tahap editing merupakan tahap pengecekan atau pengoreksian data yang

telah terkumpul. Tahap editing dilakukan pada uji validitas. Pada

penelitian ini untuk memastikan keabsahan pertanyaan dalam kuesioner

digunakan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum diuji kevalidannya

terdapat 24 butir pertanyaan dalam kuesioner. Dari 24 pertanyaan tersebut

yang telah diuji kepada 40 responden kemudian dilakukan uji statistik dan

terdapat beberapa pertanyaan yang tidak valid dan tidak memenuhi syarat.

Setelah dilakukan editing diperoleh 18 pertanyaan yang valid dan layak.
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2. Input Data

Pada tahap ini data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dimasukkan

ke dalam software Statistical Product and Service Solutions (SPPS) untuk

dilakukan pengolahan data selanjutnya. Software yang digunakan untuk

mengolah data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah SPSS dengan

tipe 21.0. Proses input dilakukan dengan cara membuat format variabel

view yang disesuaikan dengan format yang ada pada kuesioner, selanjutnya

data yang diperoleh dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden

dimasukkan ke dalam data view berdasarkan format variabel view yang

telah dibuat.

3. Coding

Tahap pengkodean data atau coding merupakan tahap pemberian kode-

kode tertentu pada tiap-tiap  data. Tahap coding pada penelitian ini

dilakukan pada uji rank spearman, dimana sebelum melakukan uji rank

spearman data pada variabel jumlah anak dan tingkat pendidikan dengan

skala rasio ditransformasikan menjadi data dengan skala ordinal.

4. Processing

Data yang telah di input ke dalam data view software SPSS 21.0,

kemudian dilakukan proses pengolahan. Pengolahan data dilakukan

dengan menggunakan menu-menu yang ada pada Software SPSS.

Beberapa menu yang digunakan yaitu menu transform submenu compute

variable untuk menjumlahkan masing-masing variabel, menu analyze

pada submenu descriptive statistic untuk menjumlahkan frekuensi baik

responden maupun jawaban responden, serta menu analyze pada submenu
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correlate dan regression untuk menentukan hubungan variabel dan

submenu scale untuk menentukan reliabilitas.

5. Output

Output merupakan tahap terkahir yang dilakukan dalam pengolahan data.

Pada tahap ini diperoleh hasil dari proses pengolahan data. Output dari

hasil pengolahan data penelitian ini yaitu berupa tabel, baik tabel hasil uji

korelasi maupun tabel hasil perhitungan frekuensi responden.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah memperkirakan atau dengan menentukan besarnya

pengaruh secara kuantitatif dari suatu kejadian terhadap kejadian lainnya.

Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel (Hasan, 2006).

Oleh karena data pada masing-masing variabel berskala ordinal dan

rasio maka analisis data yang digunakan yaitu uji korelasi rank

spearman. Variabel yang berskala rasio (jumlah anak dan tingkat

pendidikan orang tua) sebelum dilakukan uji rank spearman diubah

menjadi skala ordinal. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu menggunakan bantuan Software SPSS 21.

I. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan  untuk melihat apakah responden memahami

dengan baik kuesioner yang telah dibuat atau dengan kata lain menguji

kevalidan kuesioner (Soentoro, 2015). Uji validitas dalam penelitian ini

dilakukan di Desa Wonodadi. Kuesioner yang diuji kevalidannya yaitu
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sebanyak 40 kuesioner. Data yang telah didapat dari responden melalui

kuesioner kemudian dilakukan uji korelasi pearson product moment

melalui SPSS dengan taraf signifikansi 0.05. Butir pertanyaan dalam

kuesioner dinyatakan valid apabila rhitung > dari 0,300. Lebih lanjut dapat

dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Validitas

No No. Item r hitung
Tahap 1

r hitung
Tahap 2

Keterangan

1 A. 9 1,000 1,000 Valid

2 B.12 0,500 0.417 Valid

3 B.13 0,214 - -

4 B.14 0,555 0,641 Valid

5 B.15 0,345 0,425 Valid

6 B.16 0,322 0,377 Valid

7 B.17 0,572 0,564 Valid

8 B.18 0,415 0,411 Valid

9 B.19 0,291 - -

10 C.20 1,000 1,000 Valid

11 D.21 0,375 0,417 Valid

12 D.22 0,262 - -

13 D.23 0,305 0,321 Valid

14 D.24 0,333 0,341 Valid

15 D.25 0,387 0,392 Valid

16 D.26 0,455 0,445 Valid

17 D.27 0,433 0,510 Valid

18 D.28 0,237 - -

19 D.39 0,060 - -

20 D.30 0,079 - -

21 D.31 0,357 0,336 Valid

22 D.32 0,465 0,581 Valid

23 D.33 0,445 0,394 Valid

24 D.34 0,450 0,497 Valid

Smber : Data Primer (2017).
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan didapatkan hasil dari 24

pertanyaan yang dilakukan uji validitas Pearson Product Moment dan

terdapat 6 pertanyaan yang tidak valid dan 18 pertanyaan yang valid,

sehingga dijadikan instrument dalam penelitian ini..

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keakuratan kuesioner penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara data yang diperoleh dibelah menjadi

dua bagian. Pembelahan ini didasarkan pada nomor ganjil dan genap dari

nomor pertanyaan, sehingga diperlukan jumlah skor belahan pertama

(ganjil) dan jumlah skor belahan kedua (genap) (Sudarmanto, 2005).

Mekanisme pembelahan dilakukan dengan menjumlahkan tiap belahan

ganjil dan genap pervariabel kemudian dilakukan uji reliabilitas dengan

menjumlahkan jumlah skor bilangan ganjil, jumlah skor bilangan genap

dan jumlah skor seluruh pertanyaan, dimana didapatkan hasil harga

koefisien alpha hitung dari semua variabel > 0,300. Maka dapat

disimpulkan bahwa pertanyaan pada angket sudah reliabel. Lebih lanjut

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

No. No. Item Harga Koefisien Alpha
Hitung

Keterangan

1 X1 1,000 Reliabel
2 X2 0,800 Reliabel
3 X3 1,000 Reliabel
4 Y 0,871 Reliabel

Sumber: Data Primer (2018).
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Tulungagung

Desa Tulungagung terbentuk pada tahun 1918 yang merupakan program

marga dari Pemerintah Hindia Belanda pada saat berkuasa di Indonesia.

Pembukaan Desa Tulungagung pada saat itu dipimpin oleh seorang pendatang

dari Pulau Jawa yang bernama Bapak Sopawiro. Pembukaan Desa

Tulungagung tersebut dilakukan beserta teman-temannya dari Purworejo

Jawa Tengah. Saat itu keadaan Desa Tulungagung masih berupa hutan dan

banyak binatang buas, sehingga Bapak Sopawiro dengan izin Pemerintah

Hindia Belanda mengajak orang-orang dari Jawa Timur tepatnya Desa

Tulungagung untuk tinggal di Desa Tulungagung Provinsi Lampung. Untuk

mengenang orang-orang yang ikut membantu Bapak Sopawiro maka Desa

tersebut diberi nama Desa Tulungagung.

Dalam sejarah pemerintahan Desa Tulungagung, Bapak Sopawiro merupakan

Kepala Desa pertama kali di Desa Tulungagung. Adapun nama-nama Kepala

Desa yang pernah memimpin Desa Tulungagung sampai sekarang yaitu:
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Tabel 6. Sejarah Pemerintahan Kepala Desa Tulungagung

No. Nama Kepala Desa Tahun Pemerintahan
1 Sopawiro 1918-1920
2 Kromowiryo 1920-1926
3 Sopawiro 1926-1940
4 Marsono AS 1940-1956
5 Marsono AS 1956-1966
6 Soekarno 1966-1972
7 Karso Parto Atmojo 1972-1979
8 Soegiarto AS 1979-1988
9 M. Thowilluddin 1988-1998
10 Wahyudi 1998-2006
11 Agus Prastiono 2006-2012
12 Amin Mutakin 2012-sekarang

Sumber: Profil Desa Tulungagung, 2017

B. Keadaan Geografis Desa Tulungagung

Desa Tulungagung merupakan wilayah agraris, sebab hampir sebagian besar

wilayahnya merupakan lahan pertanian dan mata pencaharian masyarakat

umumnya adalah petani dan buruh tani. Panen padi yang dilakukan di Desa

Tulungagung sebanyak 2 kali dalam satu tahun. Namun, bagi petani yang

mempunyai lahan sawah yang tidak ada irigasinya hanya panen satu kali

dalam satu tahun. Sistem bagi hasil yang dilakukan buruh tani dengan pemilik

lahan yaitu jumlah seluruh hasil panen dikurangi pembelian pupuk dan

perawatan sawah kemudian dibagi dua.

Desa Tulungagung memiliki luas wilayah 625 Ha, yang terbagi menjadi

wilayah pemukiman, pertanian, ladang, perkantoran, makam dan lainnya.

Masing-masing wilayah memiliki luas sebagai berikut:
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Sumber: Monografi Desa Tulunagung, 2017

Gambar  7. Penggunaan Lahan Desa Tulungagung

Jarak orbitrasi dari ibukota kecamatan, kabupaten dan propinsi dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Jarak dari ibukota kecamatan : 3 Km

2. Jarak dari ibukota kabupaten : 7 Km

3. Jarak dari ibukota propinsi : 30 Km

Adapun batas-batas Desa Tulungagung dapat dilihat di bawah ini:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mataram

2. Sebelah selatan berbatsan dengan Desa Wonodadi

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tambahrejo

4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tegalsari
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Perkantoran,
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Sumber: Monografi Desa Tulunagung, 2017

Gambar  7. Penggunaan Lahan Desa Tulungagung
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sebagai berikut:

1. Jarak dari ibukota kecamatan : 3 Km

2. Jarak dari ibukota kabupaten : 7 Km

3. Jarak dari ibukota propinsi : 30 Km

Adapun batas-batas Desa Tulungagung dapat dilihat di bawah ini:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mataram

2. Sebelah selatan berbatsan dengan Desa Wonodadi

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tambahrejo
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Sumber: Monografi Desa Tulunagung, 2017

Gambar  7. Penggunaan Lahan Desa Tulungagung

Jarak orbitrasi dari ibukota kecamatan, kabupaten dan propinsi dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Jarak dari ibukota kecamatan : 3 Km

2. Jarak dari ibukota kabupaten : 7 Km

3. Jarak dari ibukota propinsi : 30 Km

Adapun batas-batas Desa Tulungagung dapat dilihat di bawah ini:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mataram

2. Sebelah selatan berbatsan dengan Desa Wonodadi

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tambahrejo

4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tegalsari

Pemukiman,
277.75 Ha
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C. Keadaan Penduduk

Berdasarkan Data Monografi Desa Tulungagung, Penduduk Desa

Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu berjumlah 4493,

yang dikelompokkan  sebagai berikut:

1. Kelompok penduduk berdasarkan jenis kelamin

Pengelompokkan penduduk berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi jenis

kelamin laki-laki dan perempuan. Sebagian besar propinsi di Indonesia

penduduknya didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (Databoks, 2016).

Begitu pula dengan Propinsi Lampung khususnya pada Desa Tulungagung

juga penduduknya didominasi oleh laki-laki. Lebih lanjut disajikan pada

tabel 7.

Tabel 7. Kelompok Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki-laki 2.290 50,96
2 Perempuan 2.203 49,03

Jumlah 4.493 100
Sumber: Monografi Desa Tulungagung Tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa

Tulungagung dengan jenis kelamin laki-laki memiliki jumlah yang lebih besar

yaitu 2.290 atau (50,96 persen) dibanding jumlah penduduk perempuan yaitu

sebanyak 2.203 atau (49,03 persen). Dari data tersebut dapat diketahui sex

ratio (rasio jenis kelamin) penduduk Desa Tulungagung yaitu:
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= 100
= .. 100

SR = 104

Berdasarkan perhitungan sex ratio di atas diketahui bahwa dalam setiap 100

penduduk perempuan terdapat 104 penduduk laki-laki.

2. Kelompok penduduk berdasarkan usia

Pengelompokkan penduduk berdasarkan usia dikelompokkan menjadi

delapan kategori. Sebagian besar penduduk Desa Tulungagung berusia 20-54

tahun yaitu sebanyak 52,25 persen. Lebih lanjut disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Kelompok Penduduk Berdasarkan Usia
No Kelompok Usia Jumlah Persentase (%)
1 0-4 Tahun 175 3,89
2 5-9 Tahun 127 2,82
3 10-14 Tahun 585 13,02
4 15-19 Tahun 597 13,28
5 20-54 Tahun 1.783 52,25
6 55-59 Tahun 243 5,40
7 60-64 Tahun 208 4,62
8 65 Keatas 775 4,67

Jumlah 4.493 100%
Sumber: Monografi Desa Tulungagung, 2017

Berdasarkan datatersebut dapat diketahui Dependency Ratio (Rasio Beban

Tanggungan) penduduk Desa Tulungagung yaitu:

= + 100= . x 100= .
x 100= 58
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Rasio beban tanggungan penduduk Desa Tulungagung yaitu 58, yang berarti

bahwa setiap 100 orang penduduk produktif menanggung beban hidup

sebanyak 58 orang yang belum atau sudah tidak produktif. Berdasarkan data

tersebut, maka angka beban ketergantungan masyrakat Desa Tulungagung

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu termasuk tinggi jika

dibandingkan dengan angka beban ketergantungan Propinsi Lampung,

dimana pada tahun 2016 angka beban ketergantungan Propinsi Lampung

yaitu sebanyak 50 (Lokadata, 2016).

Tingginya angka beban ketergantungan di Desa Tulungagung tersebut karena

masih sedikit lapangan pekerjaan yang tersedia. Selain itu juga disebabkan

karena kondisi sosial yang ada di Desa Tulungagung yang cukup banyak

remaja yang setelah tamat sekolah tidak bekerja dan langsung menikah.

3. Kelompok penduduk berdasarkan agama yang dianut

Pengelompokkan penduduk berdasarkan agama dikategorikan menjadi lima,

yaitu agama Islam, Katolik, Kristen, Hindu dan Budha. Dari kelima kategori

tersebut mayoritas penduduk Desa Tulungagung beragama Islam. Lebih lanjut

disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Kelompok Penduduk Berdasarkan Agama yang Dianut

No Agama Jumlah Persentase
1 Islam 4.290 95,48
2 Katolik 203 4,51
3 Kristen 0 0
4 Hindu 0 0
5 Budha 0 0

Jumlah 4.493 100
Sumber: Monografi Desa Tulungagung, 2017
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa

Tulungagung beragama Islam yaitu sebanyak 4.290 orang. Hal tersebut

karena memang sejak didirikannya Desa Tulungagung masyarakat yang

berasal dari Jawa Timur tersebut beragama Islam. Selain itu diperkuat juga

dengan adanya 13 Masjid/Mushola serta 1 Pondok Pesantren Nurul Ulum

yang ada di Desa Tulungagung.

Aktifitas keagamaan umat Islam di Desa Tulungagung sama halnya dengan

aktifitas umat Islam pada umumnya. Dimana aktifitas tersebut diantaranya

pengajian dan risma. Terdapat 3 kelompok pengajian dan 13 kelompok risma.

Aktifitas pengajian terbagi menjadi dua yaitu pengajian rutin ibu-ibu dan

pengajian bapak-bapak. Pengajian ibu-ibu dilakukan setiap satu bulan sekali

yaitu setiap tanggal 1 awal bulan. Sedangkan pengajian rutin yang dilakukan

bapak-bapak dilakukan setiap seminggu sekali setiap malam jumat.

4 .Kelompok penduduk berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian penduudk Desa Tulungagung bersifat heterogen.

Meskipun begitu, mata pencaharian penduduk masih didominasi oleh petani

dan buruh. Hal tersebut karena wilayah Desa Tulungagung yang memiliki

lahan pertanian yang luas dan pekerjaan mayoritas pekerjaan sampingan

adalah menganyam. Lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Kelompok penduduk berdasarkan mata pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase
1 Petani 550 12,24
2 Pedagang 47 1,04
3 PNS 141 3,13
4 Tukang 53 1,17
5 Guru 30 0,66
6 Bidan/Perawat 5 0,11
7 TNI/Polri 3 0,06
8 Pensiunan 77 1,71
9 Sopir 5 0,11
10 Buruh 570 12,68
11 Jasa Persewaan 4 0,08
12 Swasta 2 0,04
13 Belum Bekerja 3.006 66,90

Jumlah 4.493 100
Sumber: Monografi Desa Tulungagung 2017

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar masyarakat Desa Tulungagaung

bermatapencaharian sebagai buruh dan petani. Masyarakat dengan mata

pencaharian sebagai buruh yaitu berjumlah 570 orang, dan masyarakat yang

bermatapencaharian sebagai petani yaitu berjumlah 550 orang.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung oleh peneliti dan data wawancara

masyarakat Desa Tulungagung selain menggantungkan hidup pada bertani

mereka juga melakukan pekerjaan sampingan membuat anyaman. Umumnya

yang membuat anyaman yaitu ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Sebagian

besar kehidupan masyarakat di Desa Tulungagung mata pencaharian suami

sebagai petani dan istri menganyam di rumah. Hasil anyaman tersebut berupa

tampah, kalo, irik dan lainnya.
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5 .Kelompok penduduk berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat

Tingkat pendidikan dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu

tingkat pendidikan rendah, sedang dan tinggi. Tingkat pendidikan rendah

yaitu SD dan SMP, tingkat pendidikan sedang yaitu SMA dan Tingkat

pendidikan tinggi yaitu perguruan tinggi. Secara rinci pembagian

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Kelompok penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
masyarakat

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 TK 340 7,56
2 Sekolah Dasar/sederajat 1.067 23,74
3 SMP 343 7,63
4 SMA/SMU 535 11,90
5 Akademi/D1-D3 124 2,75
6 Sarjana 166 3,69
7 Pascasarjana 3 0,06
8 Pondok Pesantren 57 1,26
9 Pendidikan Keagamaan 22 0,48
10 Sekolah Luar Biasa 3 0,06
11 Kursus Keterampilan 15 0,33
12 Belum Sekolah 1.818 40,46

Jumlah 4.493 100
Sumber: Monografi Desa Tulungagung, 2017

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat

pendidikan penduduk Desa Tulungagung termasuk golongan rendah.

Sebab sebagian besar tingkat pendidikan masyarakatnya yaitu sekolah

dasar. Meskipun demikian, dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa

Desa Tulungagung memiliki lulusan perguruan tinggi yang cukup

banyak.
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D. Pernikahan di Desa Tulungagung

Data pernikahan di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten

Pringsewu dalam penelitian ini diambil dari data pernikahan yang ada dii

Balai Desa Tulungagung dan Kantor Urusan Agama Kecamatan

Gadingrejo.Berdasarkan data yang telah didapat tidak tercantum tepatnya

pada usia berapa seseorang menikah baik data yang ada di Balai Desa

maupun di KUA. Namun dapat diambil gambaran pernikahan yang

terjadi di Desa Tulungagung sebagai berikut.

Kasus pernikahan pada tahun 2017 tercatat sebanyak 25 orang dengan

jumlah wanita yang menikah sebanyak 15 orang dan laki-laki sebanyak

10 orang. Pada tahun 2016 tercatat sebanyak 57 orang menikah, dimana

wanita sebanyak 30 orang dan laki-laki sebanyak 27 orang. Meskipun

tidak terdapat data pasangan yang menikah pada usia dini, namun

ditemukan data pasangan yang menikah di bawah usia 21 tahun.

Menurut data tersebut yang tercantum di Kantor KUA pada bulan

Oktober dan November tahun 2016 terdapat 10 kasus pernikahan pada

usia di bawah 21 tahun.  Begitu pula berdasarkan data yang tercantum

dalam Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gadingrejo pada bulan

Oktober dan November tahun 2016  terdapat 10 kasus pernikahan pada

usia dibawah 21 tahun.
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E. Struktur Pemerintahan Desa Tulungagung

Adapun struktur pemerintahan yang ada di Desa Tulungagung

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2017, yaitu sebagai

berikut.

Sumber: Profil Desa Tulungagung, 2017

Gambar 8. Struktur Pemerintahan Desa Tulungagung

Kepala Desa
Amin Mutakin

Juru Tulis
Ari Eko S.

Kaur
Pemerintahan
Sanen, S. Ag

KaurKeuangan
Aulia Rohmani

Kaur Umum
Sugeng Riyadi

Kaur Kesra
Muri Sastra

Kaur
Pembangunan
Solihin
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VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait hubungan jumlah

anak, nilai anak, dan tingkat pendiikan orang tua terhadap kecenderungan

orang tua menikahkan anak pada usia dini pada responden di Desa

Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a. Jumlah anak memiliki hubungan yang cukup kuat dan positif terhadap

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini pada responden

di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

Semakin banyak jumlah anak yang dimiliki orang tua maka semakin tinggi

tingkat kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

b. Nilai anak memiliki hubungan yang lemah dan negatif terhadap

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini pada responden

di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

Semakin tinggi nilai anak yang dipandang orang tua maka semakin rendah

tingkat kecenderungan orang tua menikahkan anaknya pada usia dini.
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c. Tingkat pendidikan orang tua memiliki hubungan yang negatif dan kuat

terhadap kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini pada

responden di Desa Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Kabupaten

Pringsewu. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka semakin

rendah tingkat kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling yang

digunakan adalah non probability sampling, dimana konsekuensi dari

pengambilan dengan jenis non probability sampling yaitu hasil penelitian

tidak representatif. Artinya kesimpulan dari hasil penelitian ini tidak dapat

mewakili keseluruhan populasi.  Selain itu, meskipun jumlah anak, nilai anak

dan tingkat pendidikan orang tua memiliki hubungan terhadap kecenderungan

orang tua  menikahkan anak pada usia dini namun hanya tingkat pendidikan

orang tua yang memiliki hubungan yang kuat terhadap kecenderungan orang

tua menikahkan anak pada usia dini. Adapun dari penelitian yang dilakukan di

lokasi penelitian ditemukan variabel lain yang mempunyai hubungan terhadap

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini yaitu hamil diluar

nikah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

terdapat beberapa saran yang ditujukan baik kepada pemerintah maupun

peneliti selanjutnya yaitu:

a. Untuk pemerintah dan dinas setempat, hendaknya memberikan sosialisasi

kepada orang tua guna menumbuhkan motivasi bagi orang tua untuk
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melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan menumbuhkan rasa

semangat untuk mencapai cita-cita. Sehingga baik orang tua maupun

remaja lebih fokus pada masa depan dan tidak terpengaruh untuk lebih

cepat memiliki pasangan. Selain itu pemerintah propinsi maupun daerah

hendaknya memperhatikan kembali pendataan terkait pernikahan. Adanya

data nikah yang transparan maka akan memudahkan dilakukan suatu

analisis dan penelitian untuk mengambil suatu kebijakan, sehingga

memudahkan dalam memecahkan masalah, khususnya masalah pernikahan

usia dini.

b. Untuk peneliti selanjutnya, meskipun penelitian terkait pernikahan usia

dini sudah banyak dilakukan, namun pada penelitian dengan variabel

hubungan nilai anak dan jumlah anak terhadap kecenderungan orang tua

menikahkan anak  pada usia dini  masih sulit ditemukan. Sehingga bagi

peneliti yang ingin melakukan penelitian terkait pernikahan usia dini dapat

menggunakan variabel nilai anak dan jumlah anak sebagai variabel

independent. Hal tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian dan

referensi ilmiah terkait hubungan nilai anak dan jumlah anak terhadap

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini. Selain itu, Dari

hasil penelitian yang telah dilakukan, meskipun variabel jumlah anak, nilai

anak dan tingkat pendidikan orang tua memiliki hubungan terhadap

kecenderungan orang tua menikahkan anak pada usia dini, namun masih

terdapat variabel lain yang mempengaruhi terjadinya pernikahan usia dini.

Bagi peneliti selanjutnya harap memperhatikan variabel lainnya, seperti
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variabel kematangan emosi dan hamil di luar nikah dapat

direkomendasikan untuk dilakukan penelitian selanjutnya.
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